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PERISTILAHAN 

Baku Mutu Udara Ambien merupakan ukuran batas atau kadar zat, energi, dan/atau 

komponen yang ada atau yang seharusnya ada dan/atau unsur pencemar yang 

ditenggang keberadaannya dalam udara ambien (Peraturan Pemerintah Nomor 41 

Tahun 1999). 

 

Indeks Standar Pencemar Udara merupakan angka yang tidak mempunyai satuan 

yang menggambarkan kondisi mutu udara ambien di lokasi tertentu, yang didasarkan 

kepada dampak terhadap kesehatan manusia, nilai estetika, dan makhluk hidup 

lainnya. 

 

Particulate Matter (PM) merupakan jenis polutan yang berbahaya dengan berbagai 

ukuran, yang dapat mengakibatkan tingginya kematian akibat pajanan polusi udara 

(Arba, 2019). 

 

Pencemaran Udara merupakan sebagian udara yang mengandung satu atau lebih 

bahan kimia konsentrasi yang cukup tinggi untuk membahayakan manusia, hewan, 

vegetasi, atau material. 

 

Udara Ambien merupakan udara bebas di permukaan bumi pada lapisan troposfer 

yang berada di dalam wilayah yurisdiksi Republik Indonesia yang dibuthkan dan 

berpengaruh terhadap kesehatan manusia, makhluk hidup, dan unsur Lingkungan 

Hidup lainnya (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup). 
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